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Abstrak 

Nilai perusahaan secara umum didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan dari suatu perusahaan atau ilustrasi kondisi 

perusahaan yang dicapai oleh jajaran perusahaan saat mengelola sumber daya perusahaan. Kondisi ini dapat digunakan 

oleh masyarakat untuk menilai perusahaan atau menjadi referensi bagi investor saat memilih investasi. Nilai 

perusahaan sangat penting karena akan mempengaruhi persepsi pelanggannya. Perusahaan dengan nilai tinggi pasti 

memiliki banyak keuntungan, seperti kemudahan mendapatkan pembiayaan dari pasar modal dan lembaga keuangan, 

dan harga jual yang tinggi saat dijual atau dimerger. Tujuan dari kajian ini ialah guna mengevaluasi dampak dari 

profitabilitas, good corporate governance, serta pengungkapan lingkungan pada nilai suatu perusahaan dalam sektor 

kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2019 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan pengambilan sampel menerapkan metode purposive sampling yang menghasilkan 18 

perusahaan selama 5 tahun, sehingga total sampel yang didapatkan adalah 90. Metode analisis yang diaplikasikan 

meliputi analisis statistik deskriptif dan analisis regresi data panel. Temuan dari kajian ini mengindikasikan jika ada 

pengaruh simultan dari profitabilitas, tata kelola perusahaan yang baik, dan pengungkapan lingkungan pada nilai suatu 

perusahaan. Dalam uji parsial, variabel profitabilitas, good corporate governance serta pengungkapan lingkungan 

berpengaruh tidak berpengaruh atas nilai perushaaan. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya untuk memberi 

penambahan sampel pada penelitian atau bisa juga periode penelitian sehingga dapat diharapkan hasilnya sejalan 

dengan hipotesis. 
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I. PENDAHULUAN 
Bursa Efek Indonesia merupakan suatu lembaga yang berfungsi untuk mengelola dan mengawasi aktivitas yang 

berkaitan dengan jual beli efek di bursa. Di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 12 kategori yang tercantum, termasuk 

di dalamnya sektor bahan baku, sektor industri, sekor energi, sektor bahan baku, sektor industri, sektor barang 

konsumsi utama, sektor barang konsumsi tambahan, sektor kesehatan, sektor perbankan, sektor properti dan real estat, 

sektor teknologi informasi, sektor infrastruktur, sektor transportasi dan logistik, serta sektor investasi terdaftar 

(idx.co.id, 2024). Salah satu bagian penting dalam perekonomian adalah sektor kesehatan, dalam satu ikatan 

fundamental dalam perekonomian, di mana kontribusinya sangat krusial untuk memperbaiki standar hidup dan 

kesejahteraan komunitas. Dalam perusahaan kesehatan, tujuan keseluruhan, baik perusahaan kesehatan tersebut go 

public atau non-go public, adalah untuk memaksimalkan nilainya dan memastikan keberlanjutan bisnis dalam jangka 

panjang (Alhady & Risanty, 2023). 

Pada periode 2019-2023, perusahaan sektor kesehatan di Indonesia harus memiliki nilai perusahaan yang baik 

untuk mengurangi biaya utang, mencegah kebangkrutan, dan memastikan keberlanjutan ekonomi dan stabilitas 

layanan kesehatan bagi masyarakat. Banyak bisnis mengalami kontraksi ekonomi selama pandemi COVID-19, yang 

menyebabkan peningkatan pembiayaan utang. Perusahaan dapat menghadapi permintaan Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang (PKPU) jika hutang tidak dikelola dengan baik. Ini adalah tanda bahwa perusahaan berada di 

ambang kebangkrutan (Alhady & Risanty, 2023). 

Pada saat ini perusahaan wajib untuk memperhatikan nilai pasar agar dapat menjadi informasi bagi para 

manajemen atau juga investor sehingga menjadi metrik yang penting dalam mengambil keputusan bisnis. Nilai pasar 

total dari barang dan layanan yang dihasilkan oleh sebuah negara dalam periode waktu tertentu, baik yang dilakukan 

oleh warga negara domestik maupun asing, termasuk aset asing, dikenal sebagai Produk Domestik Bruto (PDB) 

(Astuty, 2023). Selama periode 2019-2023, distribusi PDB (Produk Domestik Bruto) sektor kesehatan meningkat 

setiap tahunnya, menurut hasil statistik data dari BPS (Badan Pusat Statistik). 

Di negeri ini, pada saat masa pandemi, Ini telah menimpa penurunan ekonomi dan sektor kesehatan secara 

keseluruhan, dengan PDB menurun hingga 5.3% dikuartal April-Juni 2020, mengalami penurunan terbesar sejak 1998 

dan serangan langsung ke sektor kesehatan. Berdasarkaan grafik pada gambar 1.1, regulasi kesehatan terhadap 

pertumbuhan PDB sebesar 8,66 persen pada 2019 meningkat sebanyak 2,9 persen pada tahun 2020. Namun, pada 

tahun-tahun berikutnya, kontribusi sektor kesehatan melandai, yakni minus 1,04% pada tahun 2021, minus 7,71% 

pada tahun 2022, dan kembali positif sebesar 1,91% pada tahun 2023. Selain itu, adanya pandemi merugikan 

penghasilan beberapa perusahaan, tapi pada saat yang sama dengan turunnya pertumbuhan ekonomi pada kuartal 

II/2020, sektor farmasi mencatat pertumbuhan angka sekitar 8,65%. Perusahaan harus memperhatikan aset-aset yang 

memiliki biaya pemeliharaan dan penyusutan yang tinggi, sehingga nilai perusahaan tidak menurun secara signifikan 

dengan aset yang besar tersebut. Dengan demikian, investor bisa mengambil keputusan untuk menanamkan uang pada 

entitas bisnis yang bisa menghasilkan keuntungan yang menguntungkan. 

II. KAJIAN PUSTAKA 
A. Dasar Teori 
1. Teori Sinyal 

Teori Sinyal, seperti dijelaskan oleh Agustin Ekadjaja (2021), berfungsi sebagai mekanisme komunikasi antara 

manajemen perusahaan dan investor. Tindakan manajemen dalam memberikan sinyal kepada pasar 

mencerminkan keyakinan mereka terhadap prospek masa depan perusahaan. Melalui sinyal ini, manajemen dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur, yang selanjutnya mampu memberikan efek baik terhadap nilai 

perusahaan. Contoh konkret dari teori ini adalah laporan keuangan yang disediakan manajemen, yang memiliki 

fungsi untuk menunjukkan perfomansi perusahaan dan memberikan indikasi apakah situasi perusahaan membaik 

atau memburuk. 

 

2. Nilai Pelrulsahaan 

Pelrulb Nilai perusahaan mencerminkan sudut pandang investor atas seberapa sukses perusahaan tersebut, yang 

biasanya berhubungan atas nilai saham. Saat harga saham naik, nilai suatu perusahaan akan ikut meningkat, yang 

pada akhirnya memperkuat keyakinan pasar pada performansi terkini dan peluang perusahaan tersebut di masa 

yang akan datang. Ketika banyak investor menunjukkan ketertarikan mereka untuk menanamkan modal, harga 

saham perusahaan, terutama di industri barang konsumsi, akan meningkat pesat. Faktor-faktor seperti tren pasar, 

inovasi produk, dan reputasi perusahaan biasanya berkontribusi pada ketertarikan ini. Nilai publik dan pemangku 

kepentingan perusahaan berkorelasi positif dengan harga saham yang dicapai. Hal ini menciptakan persepsi positif 

tentang potensi pertumbuhan masa depan perusahaan, yang dapat menarik investor lain untuk berinvestasi 

(Wardhani et al., 2021). Untuk mengetahui seberapa besar Tobin’s Q pada perusahaan tersebut menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠𝑄 =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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3. Profitabilitas 

Untuk membuat bisnis bertahan, profitabilitas sangat penting. Menurut penjelasan (Kumalasari et al., 2022), 

profitabilitas yakni salah satu komponen yang bisa berdampak pada nilai suatu perusahaan. Apabila pihak 

manajemen mampu menjalankan usaha dengan efektif, maka pengeluaran yang diperlukan akan menjadi lebih 

sedikit, yang pada gilirannya akan menghasilkan laba yang lebih besar. Ukuran dari profit ini, baik besar maupun 

kecil, akan mempengaruhi nilai perusahaan. Menurut Dwi Novita Komalasari (2023) Return on Asset (ROA), 

juga dikenal sebagai rasio profitabilitas, adalah metode untuk menilai seberapa efektif sebuah entitas bisnis dalam 

memperoleh keuntungan. ROA adalah perbandingan yang dipakai untuk menghitung keuntungan yang dihasilkan 

oleh perusahaan dengan menggunakan aset yang dimiliki.  rumus dari profitabilitas adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

4. Good Corporate Governance 

GCG yang baik dapat menyebabkan pengambilan keputusan dan efisiensi operasional yang lebih baik. Perusahaan 

harus menjamin bahwa pilihan yang diambil menguntungkan bagi pemilik saham serta untuk kepentingan 

perusahaan itu sendiri. dengan adanya komite audit yang efektif dan dewan komisaris yang independen. Selain 

membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya, hal ini membantu dalam pembuatan strategi yang lebih 

berkelanjutan. Riset menunjukkan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan GCG secara efektif 

mempunyai value yang lebih besar karena investor melihatnya sebagai organisasi yang lebih stabil dan dapat 

diandalkan (Muntahanah & Cahyo, 2022). Penelitian ini menggunakan metode dengan cara menghitung 

kepemilikan institusional dari perusahaan. Perusahaan asuransi, sekuritas, perusahaan investasi, dan lembaga 

lainnya mempunyai saham perusahaan dalam istilah kepemilikan institusional. Dengan kata lain, kepemilikan 

institusional mempengaruhi nilai perusahaan karena merupakan alat yang dapat diandalkan untuk manajemen 

perusahaan yang baik dan mampu menggerakkan para pengelola untuk memperbaiki performansi mereka, yang 

selanjutnya akan memperbaiki dan menambah nilai perusahaan(Muntahanah & Cahyo, 2022) 

𝐼𝑁𝑆𝑇 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 × 100% 

 

 
5. Pengungkapan Lingkungan 

Ulkulran Pengungkapan lingkungan mengacu pada cara bisnis memberikan informasi tentang bagaimana tindakan 

mereka berdampak pada lingkungan. Pengungkapan ini semakin penting untuk nilai bisnis karena bagaimana 

investor, konsumen, dan pemangku kepentingan lainnya melihat bisnis. Pasar lebih cenderung mempercayai 
bisnis yang transparan dalam mengungkapkan informasi tentang kebijakan lingkungan, penggunaan sumber daya, 

emisi, dan upaya keberlanjutan. Hal ini memiliki potensi untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan menarik 

investasi, yang pada akhirnya bisa menaikkan penilaian dan harga saham perusahaan (Wulaningrum & 
Kusrihandayani, 2020). Dengan demikian, pengungkapan lingkungan yang efektif dan sertifikasi yang relevan 

dapat secara signifikan meningkatkan nilai perusahaan, menciptakan peluang baru, dan memastikan keberlanjutan 

jangka panjang di industri Kesehatan (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020). Menurut Ratna Wulaningrum 
(2020) Pengungkapan mengenai lingkungan dinilai dengan menilai jumlah informasi mengenai aspek lingkungan 

yang terdapat di laporan tahunan perusahaan yang diteliti berlandaskan atas indeks pengungkapan lingkungan.



𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒ℎ𝑎𝑟𝑢𝑠𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛
 

 
B. Kelrangka Pelmikiran 
1.  Pengaruh Profitabilitas, Good Corporate Governance, Pengungkapan Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas, Good Corporate Governance, Pengungkapan Lingkungan ialah faktor yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan. Karena profitabilitas merupakan penanda utama performansi finansial yang mencerminkan 

kemampuan sebuah perusahaan untuk mendapatkan laba, dampak dari profitabilitas pada nilai perusahaan sangat 

berpengaruh (Kumalasari et al., 2022). Para investor biasanya memiliki ketertarikan pada perusahaan yang 

menunjukkan profitabilitas yang tinggi karena menunjukkan potensi pengembalian investasi yang tinggi. Ketika suatu 

perusahaan mampu meningkatkan keuntungan, nilai pasar sahamnya juga cenderung meningkat, yang menciptakan 

persepsi bahwa perusahaan tidak akan mengalami kerugian. Oleh karena itu, meningkatkan profitabilitas melalui 

manajemen yang baik dapat secara langsung meningkatkan nilai perusahaan (Kumalasari et al., 2022). GCG memiliki 

peranan krusial dalam mengatur dan memantau semua tindakan perusahaan dengan mengindahkan setiap regulasi dan 

peraturan yang ada. Diharapkan bahwa implementasi Corporate Governance akan meningkatkan keyakinan para 

pemegang saham terhadap pengelola dalam mengatur kekayaan mereka dan membuat pemilik saham percaya bahwa 

agen tidak akan melakukan sesuatu yang merugikan kesejahteraan bersama (Muntahanah & Cahyo, 2022).  Selain itu, 

pengungkapan lingkungan yang baik dapat mengurangi risiko hukum dan reputasi, yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Dengan demikian, transformasi digital, pengungkapan lingkungan, dan profitabilitas saling terkait dan 

berkontribusi bersama guna memperbaiki nilai perusahaan di dalam situasi bisnis yang kian mengetat dan berorientasi 

pada keberlanjutan (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020).Dari pe lnjellsannya selbellulmnya dapat disimpu llkan bahwa 

profitabilitas, good corporate governance dan pengungkapan lingkungan me lmiliki pelngarulh telrhadap nilai 

pelrulsahaan 

H1 : Profitabilitas, good corporate governance, dan Pengungkapan Lingkugan be lrpelngarulh telrhadap Nilai Pelrulsahaan 

 

2. Pelngarulh Profitabilitas Telrhadap Nilai Pelrulsahaan 

Profitabilitas merupakan ukuran yang dipakai untuk menilai seberapa baik sebuah perusahaan melakukan 

aktivitasnya dalam memperoleh laba serta menunjukkan seberapa efisien kepemimpinan perusahaan. Profitabilitas 

yang besar berhubungan dengan harapan yang positif untuk perusahaan: lebih efisien perusahaan untuk menghasilkan 

laba dan menciptakan nilai, dan lebih mampu memberikan profit yang lebih tinggi bagi para pemilik saham, yang akan 

memperkuat keyakinan investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan (Wulaningrum & Kusrihandayani, 

2020). Menurut penelitian Dwi Novita Komalasari (2023) profitabilitas memiliki dampak yang menguntungkan pada 

nilai korporasi. Ketika keuntungan perusahaan semakin tinggi, nilai korporasi juga akan bertambah. Dari hasil 

penelitian tersebut peneliti juga menduga bahwasanya profitabilitas memiliki keterkaitan baik atas nilai suatu 

perusahaan. Pada penelitian Dwi Novita K. (2023) terbukti bahwasanya profitabilitas memiliki keterkaitan yang baik 

pada nilai perusahaan, untuk penelitian Indri Kumalasari (2022) membuktikan bahwasanya profitabilitas mempunyai 

atas nilai perusahaan. dan juga Ratna W (2020) menyampaikan bahwasanya profitabilitas memengaruhi nilai suatu 

perusahaan. Dengan demikian, penulis menganggap bahwasanya penelitian mengenai profitabilitas dapat memberikan 

dampak yang baik pada variabel nilai perusahaan. 
H2 : Profitabilitas belrdampak positif telrhadap Nilai Pelrulsahaan 

 

3. Pelngarulh Good Corporate Governance Telrhadap Nilai Pelrulsahaan 

Perusahaan sangat dipengaruhi oleh Good Corporate Governance, terutama dalam hal meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing. GCG yang baik meningkatkan nilai perusahaan karena menciptakan transparansi, 

akuntabilitas, dan keadilan dalam pengelolaan perusahaan. Ketika investor merasa perusahaan dikelola dengan baik, 

mereka cenderung untuk berinvestasi lebih banyak, yang pada akhirnya bisa mendorong lonjakan nilai saham dan 

keseluruhan nilai dari perusahaan. Studi menunjukkan bahwa penerapan GCG yang efektif bisa memperbaiki hasil 

keuangan dan meningkatkan nilai pasar dari perusahaan (Muntahanah & Cahyo, 2022) Temuan dari penelitian yang 

dikerjakan oleh Muntahanah (2022) mengindikasikan bahwasanya kepemilikan oleh lembaga memberikan dampak 

positif pada nilai perusahaan. Temuan yang tengah dikaji sepadan atas studi yang dilaksanakan Christian (2020), yang 

mengungkapkan jika GCG secara langsung berdampak positif pada peningkatan nilai perusahaan., yang juga 

berimplikasi positif bagi pihak eksternal, terutama investor. Sementara, kajian yang dilaksanakan oleh Feviana, et al 

(2021) mengungkapkan hasil yang berlawanan, di mana Good Corporate Governance justru tidak  berpengaruh pada 

nilai perusahaan. Situasi ini mungkin disebabkan oleh penerapan GCG yang belum sepenuhnya diimplementasikan 

oleh perusahaan, atau GCG yang diterapkan hanya sebatas formalitas untuk memenuhi kewajiban. Oleh karena itu, 

penulis berpendapat bahwa GCG dapat berkontribusi positif terhadap nilai perusahaan. 
H3 : GCG belrdampak positif telrhadap Nilai Pelrulsahaan 

 

 

 



4. Pelngarulh Pengungkapan Lingkungan te lrhadap Nilai Pelrulsahaan 

 Pengungkapan lingkungan sangat mempengaruhi keuntungan bisnis, terutama karena kesadaran investor dan 

publik akan masalah keberlanjutan. Pemangku kepentingan lebih cenderung mempercayai bisnis yang secara aktif 

mengungkapkan informasi tentang dampak lingkungan operasi mereka, seperti emisi karbon, penggunaan sumber 

daya, dan upaya keberlanjutan. Pengungkapan lingkungan berdampak positif pada nilai perusahaan karena dapat 

menarik investor yang peduli terhadap tanggung jawab sosial dan meningkatkan reputasi perusahaan (Wulaningrum 

& Kusrihandayani, 2020). Hasil dari penelitian Ratna W (2020) mengungkapkan bahwasanya pengungkapan 

lingkungan memiliki dampak yang baik pada nilai perusahaan. Topik ini dapat menciptakan diferensiasi yang 

signifikan pada industri, dimana ketika perusahaan yang memiliki sertifikat bisa memiliki akses pasar yang lebih luas 

dan menambah loyalitas para pelanggan. Hasil dari penelitian Ratna W (2020) mengungkapkan bahwasanya 

pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh yang baik pada nilai perusahan. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh 

Setiadi dan Agustina, (2019) serta Asrizon et al., (2021) mengungkapkan bahwasanya pengungkapan lingkungan 

memiliki pengaruh yang baik pada nilai perusahaan. Sementara penelitian Wirawati et al., (2018) bertolak belakang 

dengan mengungkapkan bahwasanya pengungkapan lingkungan menunjukkan dampak buruk pada nilai sebuah 

perusahaan. Dengan demikian, peneliti beropini bahwa pengungkapan lingkungan berpotensi menyediakan pengaruh 

yang baik pada nilai perusahaan. 

H4 : Pengungkapan Lingkungan be lrpelngarulh positif telrhadap Nilai Pelrulsahaan 

 

 

 

 

Keltelrangan: 
 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sulmbelr: Data Olah Data Pelnelliti (2024) 

: Pelngarulh selcara parsial 

: Pelngarulh selcara simulltan

 

 

III. MElTODOLOGI PElNElLITIAN 
Studi ini mempunyai tujuan guna mengevaluasi dampak profitabilitas, Good Corporate Governance (GCG), serta 

pengungkapan lingkungan pada nilai perusahaan di industri kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia antara 

tahun 2019 hingga 2023. Metode yang diterapkan dalam studi ini yakni metode kuantitatif, di mana pengambilan 

sampel direalisasikan melalui adopsi teknik purposive sampling hingga dipeoleh 18 perusahaan selama periode 5 

tahun, menghasilkan total 90 sampel. Tipe analisis yang dipakai mencakup analisis statistik deskriptif dan analisis 

regresi data panel, yang dilaksanakan atas bantuan perangkat lunak Eviews 12. 

Pada pelnellitian ini telknik nonprobability sampling yang ditelrapkan yaitul pulrposivel sampling. Pulrposivel sampling 

yakni cara melnelntulkan sampell mellaluli tuljulan telrtelntul yang diingkan pelnelliti (Kasmir, 2022). Pelmilihan sampell pada 

pelnellitian ini belrdasar pada kritelria yaitul:



Tabel 3.1 Kriteria Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Pelrulsahaan selktor kelselhatan yang telrdaftar di BElI 34 

2 Perusahaan sektor kesehatan yang tidak terdaftar secara berturut-turut di 

BEI selama tahun 2019-2023 

(12) 

3 Pelrulsahaan selktor kelselhatan yang tidak melmiliki data lelngkap ulntulk 

pelnellitian ini 

(4) 

Total sampell pelnellitian 18 

Sampell pelnellitian x tahuln 90 
Sulmbelr: Data Olah Data Pe lnelliti (2024) 

Melnelrapkan modell relgrelsi data panell yang diolelh mellaluli softwarel Elvielws 12 yakni analisis data dalam 

pelnellitian. Delngab pelrsamaan analisis relgrelsi data panell yang dipelrgulnakan pada pelnellitian ini yaitul: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 
Keltelrangan: 

Y : Nilai Pelrulsahaan 
α : Konstanta 
β1β2 β3 : Koelfisieln Relgrelsi 
X1 : Profitabilitasl 

X2 : Good Corporate Governance  
X3 : Pengungkapan Lingkungan 

ε : Elrror 

 

IV. HASIL DAN PElMBAHASAN 
A. Analisis Statistik Delskriptif 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 
Sulmbelr: Data Olah Data Pe lnelliti (2024) 

Berdasarkan tabel 4.1, variabel nilai perusahaan (Y) menunjukkan rata-rata 2,23, yang menandakan bahwa 

perusahaan-perusahaan dalam sampel ini mempunyai nilai yang cukup rendah. Nilai terendah yang tercatat 

adalah 0,10 dan nilai tertinggi adalah 10,33 menunjukkan adanya variasi dalam nilai perusahaan. Standar 

deviasi sebesar 1,77 mencerminkan tingkat penyebaran data yang moderat, sementara itu, nilai median yang 

mencapai 1,76 terletak pada rata-rata bawah, menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan memiliki nilai di 

bawah angka rata-rata, dengan beberapa outlier bernilai sangat tinggi. Profitabilitas (X1) memiliki rata-rata 

sebesar 5,58, dengan nilai minimum yang sangat rendah, yaitu -94,89, yang menunjukkan adanya perusahaan 

yang mengalami kerugian besar selama periode pengamatan yaitu 2019-2023. Nilai maksimum dari 

profitabilitas mencapai 31,00, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang memiliki tingkat 

keuntungan sangat tinggi. Standar deviasi profitabilitas sebesar 14,15 mencerminkan variasi yang sangat 

besar di antara perusahaan-perusahaan dalam sampel, mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Good corporate governance terlihat bahwa rata-rata skor 

sebesar 69,39, yang berarti bahwa sebagian besar perusahaan dalam contoh ini menunjukkan tingkat 

penerapan tata kelola perusahaan yang cukup memuaskan. Namun, skor minimum sebesar 7,40 menunjukkan 

adanya perusahaan dengan penerapan governance yang sangat rendah. Skor maksimum sebesar 99,44 

menunjukkan penerapan governance yang hampir sempurna. Median sebesar 82,85, yang lebih besar dari 

normal, membuktikkan jika terdapat mayoritas perusahaan mendapatkan nilai governance yang lebih tinggi 

dibandingkan standar, meskipun terdapat variasi yang signifikan, seperti ditunjukkan oleh standar deviasi 

sebesar 29,47. Skor pengungkapan lingkungan mempunyai rata-rata sebesar 0,54, yang berarti bahwa 

sebagian besar perusahaan hanya memenuhi setengah dari kriteria pengungkapan lingkungan yang diukur 

berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh GRI. Skor minimum sebesar 0,25 dan skor maksimum sebesar 

1,00 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang hanya sedikit mengungkapkan informasi lingkungan, 

sementara ada pula perusahaan yang sepenuhnya transparan dalam pengungkapan ini. Median sebesar 0,50, 

yang hampir sama dengan rata-rata, mengindikasikan distribusi data yang relatif simetris, sementara standar 



deviasi sebesar 0,18 menunjukkan tingkat variasi yang kecil di antara perusahaan.

B. Ulji Asulmsi Klasik 
1. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Multikolinearitas 
Sulmbelr: Oultpult Elvielws 12 (2024) 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Centered VIF pada variabel profitabilitas sebanyak 1.120030. kemudian 

nilai Centered VIF pada variabel GCG adalah 1.026013, lalu nilai Centered VIF pada variabel pengungkapan 

lingkungan mencapai 1.094013. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, tidak terjadi multikolinearitas pada data 

yang ada dalam riset ini sebab nilai Centered VIF dari ketiga variable tersebut kurang dari 10. 

2. Ulji Heltelroskeldastisitas 
 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sulmbelr: Oultpult Elvielws 12 (2024) 

 
Terlihat bahwa hasil pengujian dengan menggunakan metode uji glejser menunjukkan nilai probabilitas untuk 

X1 adalah 0,64, untuk X2 adalah 0,14, dan untuk X3 adalah 0,63. Hal ini menunjukkan bahwasanya seluruh nilai 

probabilitas ini lebih tinggi dari 0,05, yang memungkinkan kita untuk menyimpulkan bahwasanya tak ada 

heterokedastisitas di antara variabel-variabel independennya. 

C. Analisis Relgrelsi Data Panell 
Berikut adalah hasil dari uji chow, uji hausman, serta pengujian LM. Dalam uji chow, dengan direalisasikannya 

pembandingan antara model efek umum serta model efek tetap, metode yang dipilih adalah model efek tetap. 

Sementara itu, uji hausman mendukung model efek acak. Oleh karena itu, pengujian LM tetap dibutuhkan. Pada 

pengujian LM, model efek umum ditolak dan model efek acak yang dipilih. Dari ketiga pengujian yang sudah 

dilaksanakan, membuktikan bahwasanya model regresi data panel yang paling baik ialah random effect model.



l l l                 l 

 

Gambar 4.3 Hasil Random Effect Model 
Sulmbelr: Oultpult Elvielws 12 (2024) 

 

 
Pada gambar 4.3 dapat diru lmulskan modell relgrelsi data panell ulntulk pelnellitian ini dalam melnjellaskan melngelnai 

Tobin’s Q, ROA, Kepemilikan Institusional, serta Pengungkapan Lingkungan adalah t:  

Y= 2.251742 + 0.018945*X1 + 0.011528*X2 – 1.708491*X3 + ε 
Keltelrangan: 
Y : Nilai Pelrulsahaan 
ε : Elrror 

D. Pelnguljian Hipotelsis 
1. Koefisien Determinasi (R2) 

Capaian atas hasil regresi data panel membuktikkan jika nilai adjusted R square mencapai 0.718959. Ini berarti 

jika profitabilitas, GCG, dan pengungkapan lingkungan dapat menjelaskan 71.8% dari nilai perusahaan, sedangkan 

28.2% lainnya disebabkan  oleh variabel lain. 

 
2. Hasil Pelnguljian Simulltan (Ulji F) 

Pada gambar 4.3 terlihat bahwa angka probabilitas 0,000000 lebih rendah dibandingkan angka probabilitas 0,05 

yang berarti 0,000000<0,05. Dari temuan ini, bisa didapatkan kesimpulan bahwasanya secara bersamaan, 
profitabilitas, GCG, dan pengungkapan lingkungan memiliki keterkaitan atas nilai pada nilai perusahaan di sektor 

Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 hingga 2023. 

 

3. Hasil Pelnguljian Parsial (Ulji t) 
Dari gambar 4.3 bisa disimpu llkan ialah: 

a. Profitabilitas (X1) menunjukkan angka probabilitas sebesar 0,0716. Angka ini menunjukkan bahwasanya profitabilitas 

tak mempunyai dampak pada nilai perusahaan dalam sektor Kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023, karena probabilitasnya lebih besar dibanding tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. 
b. GCG (X2) menunjukkan probabilitas sebesar 0.0610. Angka ini mengindikasikan bahwa variabel GCG tidak 

memengaruhi nilai perusahaan di sektor Kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 

hingga 2023, karena probabilitasnya melebihi tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. 
c. Pengungkapan Lingkungan (X3) menunjukkan nilai probabilitas sebanyak 0.0918. Nilai ini menandakan bahwa 

variabel pengungkapan lingkungan tidak berkontribusi pada nilai perusahaan di sektor Kesehatan yang terekam 

di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 hingga 2023, sebab nilai probabilitasnya lebih tinggi daripada tingkat 

signifikansi yakni 0,05.



E. Pelmbahasan 
1. Pengaruh Profitabilitas, Good corporate governance, dan pengungkapan lingkungan Terhadap Nilai Pelrulsahaan 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, profitabilitas, tata kelola perusahaan yang baik (GCG), dan pengungkapan 

lingkungan secara bersamaan memengaruhi nilai perusahaan dalam sektor Kesehatan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia antara tahun 2019 sampai 2023. Nilai probabilitas pada Uji Simultan (Uji F) tercatat sebesar 0,000000. 

Angka tersebut jelas lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, yang membuktikkan jika ketiga variabel independen 

berkontribusi bersamaan terhadap variabel dependen. Temuan ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh penulis 

bahwa profitabilitas, GCG, dan pengungkapan lingkungan memberikan keterkaitan secara simultan terhadap nilai 

perusahaan sektor Kesehatan yang tercantum di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2023. 

2. Pelngarulh Profitabilitas Telrhadap Nilai pelrulsahaan 

Dalam Uji T, hasil profitabilitas menunjukkan angka 0.0716, yang lebih tinggi daripada batas signifikansi 0,05. 

Ini berarti bahwa variabel profitabilitas tidak mempunyai keterkaitan yang signifikan secara individual atas nilai 

perusahaan. Temuan ini bertentangan atas hipotesis yang diajukan oleh penulis, yang menunjukkan jika profitabilitas 

berpengaruh pada nilai perusahaan secara parsial dalam perusahaan di sektor Kesehatan yang tercantum di Bursa Efek 

Indonesia antara tahun 2019 hingga 2023. 

Hubungan dua variabel ini didominasi dengan perusahaan yang mempunyai profitabilitas di bawah nilai rata-rata 

dengan nilai perusahaan di bawah nilai rata-rata dengan total sampel 34 dari total sampe ll yang ada. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa belrapapuln Profitabilitas tidak melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan. 

3. Pelngarulh Good Corporate Governance Te lrhadap Nilai Pelrulsahaan 

Berdasarkan hasil analisis t, angka probabilitas untuk GCG tercatat pada 0.0610, yang menunjukkan bahwa GCG 

tidak mempunyai dampak yang berarti atas nilai perusahaan dalam sektor kesehatan yang tercantum di Bursa Efek 

Indonesia dalam rentang waktu 2019-2023, karena angka probabilitas tersebut lebih tinggi dibanding tingkatan 

signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05. 

Berdasarkan data yang tersedia, hubungan antara kedua variabel ini dipenuhi oleh berbagai perusahaan yang 

memiliki GCG di atas rata-rata, sementara nilai perusahaan berada di bawah rata-rata dengan total sampel sebanyak 

35. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa terlepas dari seberapa tinggi GCG atau nilai perusahaan, keduanya 

tidak saling memengaruhi, karena terdapat perusahaan dengan GCG yang rendah dan nilai perusahaan yang tinggi, 

dan sebaliknya. Temuan kajian selaras dengan karya Feviana yang mengungkapkan jika GCG tidak memiliki dampak 

atas nilai perusahaan. 
4. Pelngarulh Pengungkapan Lingkungan te lrhadap Nilai Pelrulsahaan 

Berdasarkan sebuah pengungkapan yang efektif, hal ini dapat memperbaiki transparansi dan mempercayai 

investor, serta mencerminkan tanggung jawab sosial dari perusahaan. Tetapi, hasil dari uji t mengindikasikan bahwa 

pengungkapan lingkungan tidak memiliki dampak signifikan atas nilai perusahaan, dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0918 yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05. Meskipun perusahaan mungkin melakukan pengungkapan yang 

baik terkait dampak lingkungan, hasil ini menunjukkan bahwa hal tersebut belum cukup untuk mempengaruhi persepsi 

investor dan nilai pasar perusahaan secara langsung. Salah satu kemungkinan adalah bahwa investor mungkin lebih 

fokus pada kinerja finansial jangka pendek atau isu-isu yang lebih mendesak daripada aspek keberlanjutan lingkungan. 

Ini mencerminkan bahwa meskipun pengungkapan lingkungan penting, dampaknya terhadap nilai perusahaan 

mungkin tidak segera terlihat.



Dari keterkaitan antara kedua variabel ini, sebagian besar dijalankan oleh perusahaan yang menunjukkan 

pengungkapan lingkungan melebihi rata-rata namun mempunyai nilai perusahaan di bawah rata-rata, dengan total 

sampel 40. Oleh karena itu, situasi ini mengindikasikan bahwasanya pengungkapan lingkungan dan nilai perusahaan 

tidak saling berkaitan, karena nilai perusahaan memiliki tingkat pengungkapan lingkungan yang rendah, dan 

sebaliknya juga demikian. Temuan dari penelitian ini konsisten dengan kajian yang berhasil direalisasikan Wirawati 

yang menuturkan jika pengungkapan mengenai lingkungan tidak memengaruhi nilai perusahaan. 

 
V. KElSIMPUlLAN DAN SARAN 

Mengacu pada panelitian pengaruh profitabilitas, good corporate governance, serta pengungkapan lingkungan 

terhadap nilai perusahaan sektor Kesehatan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023, 

penelitian ini mencakup 18 sampel perusahaan dengan periode waktu 5 tahun dan total data yang diolah yaitu sebanyak 

90 data observasi penelitian. Berdasarkan pada hasil analisis serta pembahasan yang telah dijabarkan di bab 

sebelumnya, dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam Uji Simultan ditemukan bahwasanya Profitabilitas, Good Corporate Governance, dan Pengungkapan 

Lingkungan secara bersamaan memengaruhi nilai perusahaan, dengan nilai probabilitas sebanyak 0,000000 pada 

perusahaan di sektor Kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023.  
2. Dalam Uji Parsial, diketahui bahwasanya Profitabilitas tidak memiliki dampak pada nilai perusahaan di sektor 

Kesehatan yang tercantum di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2019-2023.  
3. Hasil Uji Parsial menunjukkan bahwasanya Good Corporate Governance tidak memengaruhi nilai perusahaan di 

sektor Kesehatan yang tercantum di Bursa Efek Indonesia antara 2019-2023.  
4. Uji Parsial juga menunjukkan bahwasanya Pengungkapan Lingkungan tidak memberikan pengaruh pada nilai 

perusahaan di sektor Kesehatan yang tercantum di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2023.a 
 

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan bahwa ketiga variabel yang tidak terikat (kepentingan laba, tatanan 

perusahaan yang baik, sertam transparansi lingkungan) tidak menyumbang dampak atas nilai perusahaan. Peneliti 
selanjutnya dianjurkan untuk menambah jumlah sampel atau periode dalam penelitian agar hasilnya dapat sesuai 

dengan hipotesis yang telah diajukan. 
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